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Artinya :
“ Hai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan Jalan yang batil, kecuali dengan jalan pemniagaan yang berlaku

dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu;

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu «”
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ABSTRAK

PELANGGARAN HAK CIPTA
(Studi Komparasi Hukum Islam dan Hukum Positif)

Fenomena globalisasi telah berimplikasi kepada perkembangan ilmu dan
teknologi yang sangat cepat. Sehubungan dengan hak milik intelektual (hak cipta),
percepatan iptek bukan hanya memberikan kemudahan bagi umat manusia dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya, tetapi telah mengancam sumber rejeki bagi si
pencipta atau penemu yang telah menghasilkan berbagai karya cipta dan
penemuan sebagai hasil daya kreatifoya. Berbagai praktek pelanggaran terhadap
hak milik intelektual (hak cipta) telah berlangsung sejak lama dan hingga kinipun
masih terjadi bahkan intensitasnya lebih tinggi. Dalam hal ini kemajuan iptek
turut memfasilitasi pelanggaran hak milik intelektual (hak cipta) dengan berbagai
seperti pembajakan buku, film dan rekaman lainnya melalui disket, CD, VCD, LD
dan lain-lain. Cara atau yang dikenal dengan istilah “Multimedia” yang
kenyataarinya sangat sulit untuk dipantau. Celah-celah pelanggaran tersebut sering
dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang ingin memperoleh keuntungan besardengan
cara mudah sedikit biaya, tanpa memikirkan kerugian pihak lain seperti si
pencipta, si penemu bahkan negara.

Dengan penelitian di atas maka penulis ingin mencoba mendiskripsikan
secara lengkap dan rinci tentang pelanggaran hak cipta dengan metode komparasi
hukum Islam dan hukum positif. Dengan metode komparasi ini, dapat diketahui
hasilnya yaitu persamaan dan perbedaan tentang pelanggaran hak cipta menurut
hukum [slam dan hukum positif: Hak cipta menurut pandangan hukum Islam itu
masuk dalam pengertian a/-mal. karena pengertian a/-ma/ dalam Islam tidak hanya
berupa benda (materi), tetapi juga meliputi berbagai manfaat (gimak). Sedangkan
hak cipta menurut pandangan hukum positif (UU RI No. 19 th. 2002 tentang hak
Cipta), yaitu hak eksklusif bagi penciptanya yang timbul secara otomatis setelah
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menurut peraturan
perunadang-undangan yang berlaku. Persamaan tentang pelanggaran hak cipta
menurut hukum Islam dan hukum positif, yaitu sama-sama melarang seseorang
atau badan hukum untuk memakai (menggunakan) hak cipta tanpa minta izin dari
pemilik hek cipta. Dan keduanya juga sama-sama memberikan sanksi (hukuman)
bagi yang melakukan pelanggaran hak cipta. Dan perbedaan tentang pelanggaran
hak cipta menurut hukum Islam dan hukem positif yaitu dalam hukum Islam,
pelanggaran hak cipta diatur dalam satu kerangka besar hak milik pribadi (a/-mal).
Dan pelanggaran hak cipta itu masuk dalam jarimah ta’zir dan sanksinvapun juga

ta’zir dan diserahkan sepenuhnya oleh penguasa. Sedangkan hukum positif,
pelanggaran hak cipta diatur dalam satu Undang-Undang tersendiri, yaitu UU RI
No. 19 tah. 2002 tentang Hak Cipta. Dan pelanggaran hak cipta itu masuk dalam
pencurian harta benda yang sanksinya sudah ditentukan besar kecilnya oleh UU
RI'No. 19 th. 2002 tentang hak cipta.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan hak milik intelektual adalah permasalahan yang terus
berkembang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.’

Pada akhir-akhir ini sering terjadi pelanggaran terhadap hak cipta
dalam bidang ilmu, seni dan sastra (intelektual property). Pelanggaran
terhadap hak cipta terutama yang berupa pembajakan buku-buku, kaset-kaset
vang berisi musik dan lagu dan film-film dari dalam maupun luar negeri,
sudah tentu menimbulkan kerugian yang tidak sedikit tidak hanya menimpa
kepada pemegang hak cipta (pengarang, penerbit, pencipta musik atau lagu,
perusahaan film, dan perusahaan rekaman kaset dan lain-lain), melainkan juga
negara vang dirugikan, karena tidak memperoleh pajak penghasilan atas
keuntungan yang diperoleh dan pembajak tersebut.”

Mungkin karena adanya unsur daya cipta yang dikembangkan dari
kemampuan berfikir manusia untuk melahirkan sebuah ‘karya, hingga
intelektual itu harus diletakkan pada setiap temuan yang"' berasal dari
kreatifitas berfikir manusia.

Pengelompokkan hak kekayaan inielektual itu lebih lanjut dapat

dikategorikan dalam kelompok sebagi berikut :

' Muhammad Djumhana dan R. Djubaedillah. Hak Milik Intelektual (Sejarah, Teori dan
Prakteknya di Indonesia). Cet. 1, (Bandung : Citra Aditya Bakti, 1993). Him. 7.

2 Masifuk Zuhdi, Masalah Fighiyah Kapitas Selckta Hukum Isfam. Cet X, (Jakarta :
Toko Gunung Agung, 1997), Him. 209.



1. Hak Cipta (Copy Rights)

2. Hak kekayaan perindustrian (/ndustrial Property Righ?)

Hak cipta sebenarnya dapat lagi klasifikasikan ke dalam dua bagian, yaitu :

1. Hak cipta dan

2. Hak yang berpadu-paduan dengan hak cipta (Neighbouring Right).}

Barang tertentu yang dihasilkan berdasarkan kemampuan intelektual
seseorang dapat digolongkan menjadi tiga macam :

a. Ciptaan, yaitu hasil setiap karya pencipta dalam bentuk khas apapun
dalam lapangan ilmu, seni dan sastra. Hak yang melekat pada ciptaan
disebut hak cipta.

b. Penemuan, yaitu kegiatan pemecahan masalah tertentu dibidang teknologi
yang dapat berupa proses atau hasil produksi atau penyempurnaan dan
pengembangan proses atau hasil produksi. Hak yang melekat pada
penemuan disebut paten. |

¢. Merk, yaitu tanda yang berupa gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-
angka, susunan warna, atau kombinasi dari unsur-unsur tersebut, yang
memuliki daya pembeda dan digunakan dalam kegiatan perdagangan atau
Jasa Hak yang melekat pada merk disebut hak atas merk *

Sebagaimana yang telah disebutkan di atas bahwa salah satu hak

milik intelektual adalah hak cipta, baik dalam bidang ilmu, seni dan sastra.

* Saidin. Aspek Huxkum dan Kekayaan Intelektual (Intelcktual Property Rights). Cet 2.
(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1997), him. 9 - 10.

* Abdul Kadir Muhammad. Hukum Harta Kckayaan Cet. 1. (Bandung : Cipta Aditya
Bakti, 1994). Him. 111 -112.
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Hak cipta adalah hak khusus bagi pencipta maupun penerima hak
uniuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya maupun memberi izin
untuk itu dengan tidak mengurangi pembatasan-pembatasan menurut
peraturan perundang-undangan yang berlaku.’

Dalam pelanggaran hak cipta itu sendiri dibagi menjadi 9 kategori
diantaranya, yaitu

1. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melakukan perbuatan

dipidana dengan pidana penjara masng-masing paling singkat 1 (satu)
bulan dan/atau denda paling sedikit Rp. 1.000.000,00 (satu juta rupiah),
atau pidana penjara paling lama 7 (tujuk) tahun dan/atau denda paling
banyak Rp.5.000.000.000,00 (lima milyar tupiah).

2. Barang siapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan,
atau menjual kepada umun suatu ciptaan atau barang hasil pelanggaraan
Hak Cipta atau Hak Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana
dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan / atau denda paling
banyak Rp.5.00.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Barang siapa dengan senggaja dan tanpa hak memperbanyak penggunaan
untuk kepentingan komersial suatu program komputer dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak

Rp.500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

° M. Hutauruk SH. Hak Cipta Terbaru, (Jakarta : Erlangga, 1988). Him. 2.



4. Barang siapa dengan sengaja melanggar pasal 17 dipidana dengan pidana
penjara paling lama 5 (lima) tahun dan atau denda paling banyak
Rp. 1.000.000.000,00 (Satu mulyar rupiah).

5. Barang siapa dengan sengaja melanggar pasal 19, pasal 20 atau 29 ayat (3)
dipidana dengan pidana peniara paling lama 2 (dua) tahun dan atau denda
paling banyak Rp. 150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah).

6. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melanggar pasal 24, atau 55
dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan atau denda
paling banyak Rp. 150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah).

7. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melanggar pasal 25 dipidana
dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan atau denda paling
banyak Rp. 150.000.000,00 (seratus lima puluh juta rupiah).

8. Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak melanggar pasal 27 dipidana
dengan pidana penjara paling lama 2 (dua) tahun dan atau denda paling
banyak Rp. 150.000.000,00 (seratus fima puluh juta rupiah).

9. Barang siapa dengan sengaja melanggar pasal 28 dipidana dengan pidana

- penjara paling lama 5 (lima) tahun darn atau denda paling banyak Rp.
1.500.000.000,00 (Satn muilyar lima ratus juta rupiah). ©

Dengan memperhatikan pengalaman dalam melaksanakan Undang-

Undang Hak Cipta yang ada, dipandang perlu untuk menetapkan Undang-

Undang Hak Cipta Nomor 19 Tahun 2002 yang menggantikan Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 1982 tentang Hak Cipta sebagaimana telah diubah

s Undang-Undang Perlindungan Terhadap Kekayaan Intelektual Meliputi - JURS No. 14
Tahum 2001 tentang Paten, UURI No. 15 Tahun 2001 tentang Merk, UURI No. 19 Tahun 2002
tentang Hak Cipta beserta penjefasannya, (Bandung : Citra Umbara, 2002). him. 245.



dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1987 dan terakhir diubah dengan
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1997.7 Dimaksudkan untuk memberantas
atau menangkal pelanggaran-pelanggaran terhadap hak cipta, untuk
melindungi hak cipta,8 membangkitkan semangat dan minat yang lebih besar
untuk melahirkan ciptaan baru di bidang iimu pengetahuan, seni dan sastra.’
Di dalam Al Quran terdapat beberapa ayat yang mewajibkan
penyebarluasan ilmu dan ajaran agama seperti dalam surat Al Maidah ayat 67
dén Yusuf ayat 108, dan disamping itu terdapat pula beberapa ayat yang
melarang (haram), mengutuk, dan mengancam dengan azab nerapa pada hari
akhir nanti kepada orang-orang yang menyembunyikan ilmu, ajaran agama,
dan mengkomersialkan agama untuk kepentingan kehidupan duniawi, seperti
dalam surat Al Imran ayat 187, Al Bagarah ayat 159 — 160 dan ayat 174 -
175.1
Aktifitas intelektual dalam Islam berkembang sangat pesat pasca
wafatnya Nabi Muhammad SAW, karena setelah beliau wafat banyak sekali
permasalahan baru yang muncul dan memerlukan solusi.'' Dalam hal ini
peran intelektual seseorang sangat diperlukan untuk kemajuan ilmu dan
teknologi dalam Islam. Permasalahan hak milik intelektual, dalam hal int Hak
Cipta adalah permasalahan baru dalam perspektif hukum Islam. Secara

definisi Hak Cipta dalam perspektif figih Islam tidak dipaparkan secara jelas.

7 Ibid,, him. 206 - 207

® Masjfuk Zuhdi, Masail ..., 210

? Ibid, hlm. 209.

" Jbid, him. 211

"' Agus Triyanta, “ Sejarah Hak Milik Intelektual dalam Islam”, Jurnal Hukum Isfam al
Mawarid, Edisi IX Th. 2002, him. 18.




Pendapat Asmuni Mth mengenai Hak Cipta dalam perspektif figih Islam
setidaknya dapat kita jadikan sebagai landasan pijak memahami definit Hak
Cipta dalam perspektif hukum Islam.

Di dalam literatur figih terdapat berbagai istilah yang berkaitan dengan
hak milik intelektual antara lain a/-Huqug al-Adabiyah. Istilah ini meliputi hak
cipta, hak pengarang dan hak-hak yang berkaitan dengan berbagai jenis
penemuan lain. Akan tetapi menurut al-Zarqo istilah yang paling tepat adalah
al-Huquq al-Ibtikar, karena cakupannya lebih luas meliputi berbagai hak yang
sejenis yang berkaitan dengan al-Adab termasuk Individual Property Right 1z

Mengenai hak cipta seperti karya tulis menurut pandangan Islam tetap
pada penulisnya, sebab karya tulis itu merupakan hasil usaha yang halal
melalui kemampuan berfikir dan menulis, sehingga karya tulis itu menjadi hak
milik pribadi. Karena itu karya tulis itu dilindungi hukum, sehingga bisa
dikenakan sanksi hukuman terhadap siapapun yang berani melanggar hak
cipta seseorang. Misalnya dengan cara pencurian, penyerobotan, penggelapan,
pembajakan, p,iagi.at dan sebagainya.”

Ulama Figih mengemukakan beberapa hukum yang terkait dengan
adanya hak :

1. Menyangkut pelaksanaan dan penuntutan hak
Pemilik hak harus melaksanakan hak-haknya itu dengan cara-cara yang

disyariatkan.

'2 Asmuni Mth, Jurnal Hukum Islamg ..., him. 30.
B Masfuk Zuhdi Masail, ... , him. 212. ’



2. Menyangkut pemeliharaan hak
Ulama Fiqth menyatakan bahwa syari’at Islam telah menetapkan agar
setiap crang berhak untuk memelihara dan mcnjaga haknya itu dari segala
'bentuk kesewenangan orang lain, baik yang menyangkut hak-hak
kepidanaan maupun hak-hak keperdataan.

3. Menyangkut penggunaan hak
Ulama Figth menyatakan bahwa hak itu harus digunakan untuk hal-hal
yang disyari’atkan oleh Islam. Atas dasar itu, seseorang tidak boleh
menggunakan haknya apabila merugikan atau memberi mudharat kepada
pihak lain, baik perorangan maupun masyarakat, baik dengan sengaja
maupun tidak sengaja. Disamping itu, pemilik hak tidak ;boieh
menggunakan haknya secara mubadzir.

4. Pemindahan hak
Menurut ulama Fiqith, sebagai pemilik hak seseorang boleh
memindahtangankan haknya kepada orang lain sesuai dengan cara yang
disyari’atkan Islam, baik yang menyangkut hak kehartabendaan, seperti
melalui jual beli dan utang, maupun hak yang bukan bersifat
kehartabendaan, sepertt hak perwalian terhadap anak kecil.

5. Berakhirnya suatu hak
Ulama Figih menyatakan bahwa suatu hak hanya akan berakhir sesuai
dengan ketentuan yang ditetapkan syara’ dan hal ini bisa berbeda pada
setiap jenis hak yang dimiliki seseorang. Misalnya hak-hak dalam suatu

perkawinan akan berakhir dengan terjadinya talak, hak milik akan




berakhir dengan terjadinya suatu transaksi jual beli, Aaqq al-intifa’ akan
berakhir apabila akadnya dibatalkan, baik karena habis masa berlakunya,
seperti dalam sewa menyewa maupun membatalkan karena terdapatnya
cacat atau uzur dalam akad tersebut. ™
Mengingat hal tersebut diatas, kiranya menarik untuk dikaji tentang
pelanggaran hak cipta menurut hukum Islam dan hukum positif (UU RI No.
19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta) yang didalamnya membahas tentang
keberadaan hak cipta menurut hukum Islam dan hukum positif, pelanggaran ,
hak cipta menurut hukum Islam dan hukum positif dan sanksi terhadap
pelanggaran hak cipta menurut hukum Islam dan hukum positif. Kemudian
persamaan dan perbedaan tentang pelanggaran hak cipta menurut hukum

[slam dan hukum positif.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana hak cipta dan pelanggaran hak cipta menurut hukum Islam
dan hukum positif ?
2. Adakah persamaan dan perbedaan tentang pelanggaran hak cipta dan

sanksinya menurut hukum Islam dan hukum positif ?

C. Tuuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk :

'* Abdul Aziz Dahlan. (Ed), Ensikioped; Hukum Isiam. Cet I'(, (Jakarta - Ichtiar Baru
Van Hoeve, 1996), him. 489 — 492.




a. Mengetahui hak cipta dalam perpektif hukum Islam dan hukum
positif.

b. Mengetahui persamaan dan perbedaan pelanggaran hak cipta dan
sanksinya dalam perspektif hukum Islam dan hukum positif.

2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini sebagai berikut :

Disamping memperoleh wawasan, penelitian ini dimaksudkan sebagai

sumbangsih pemikiran dalam khasanah ilmu pengetahuan, khususnya

dalam masalah konsep hak cipta serta dalam pengambilan kebijakan

dalam rangka pembangunan hukum nasional bagi pthak-pihak vang

berkompeten.

D. Telaah Pustaka
Bahwasannya pembahasan tentang hak cipta bukan hal yang baru,
dalam artian sudah banyak kajian vang membahas tentang hal tersebut.
Namun bukan. berarti kajian-kajian tentang komsep hak ciptasaat ini telah
usang dan tidak penting. Karena meskipun tema kajian sama tetépi pendekatan

yang dipakai dan aspek kajiannya berbeda. Terlebih lagi kita coba

pelanggaran hak cipta dan sanksinya.
Telah ada beberapa buku dan penelitian yang mengkaji hak cipta baik
dari pandangan hukum Islam dan hukum positif. Adapun penelitian yang

membahas hak cipta dalam kacamata hukum Islam tergolong masih minim,
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disebabkan hak cipta dalam perspektit’ hukum Islam tergolong masalah-
masalah kontemporer, diantara buku dan kitab yang telah membahas antara
lain karya Fathi Ad-Durani dalam kitabnya yang berjudul Haqq ai-ibkar 5
Figh al-Islami al-Mugaran.” Kitab ini mengupas tentang hak cipta dapat
dikatergorikan sebagai ma/, sebab di dalam hak cipta tersebut terdapat unsur
manfaat dan wrf, selain itu Fathi juga menyatakan bahwa hak cipta dapat
merwuk kepada teori harta dengan menggunakan perbandingan ulama
mazhab. Hal yang sama, seperti yang dituturkan Zuhad dalam tulisan
Pandangan Hukum Islam terhadap Pembajakan dan Akibat Hukumnya yang
terdapat dalam buku “Problematika Hukum Islam Kontemporer”16 mengupas,
bahwa aktifitas jual beli barang bajakan termasuk jual beli yang dilarang dan
tidak sah. juga karya Masjfuk Zuhdi dengan judul hak cipta menurut hukum
positif Indonesia dan hukum Islam dalam bukunya “Masail Fighiyyah”
membahas bahwa hak cipta merupakan hak milik pribadi oleh agama Islam
melarang orang vang tidak berhak untuk menggandakannya baik untuk
kepentingan pribadi maupun kepentingan komersial. Demikian juga
mentexjemahkan ke dalam bahasa asing dilarang, kecuali mendapat izin dari
penulis atau penerbit yang diberi wewenang untuk menerbitkannya.

Adapun yang membahas hak cipta dalam kacamata hukum positif,

diantaranya yang berjudul Tindak Pidana Terhadap Hak Atas Kekayaan

> Fathi ad-Durani, Haqq al-ibkar fi Figh af-Islami al-Mugaran{Beirut . My assaah ar-
Riszalah, 1977).

'* Zuhad, “Pandangan Hukum Islam terhadap Pembajakan dan Akibat Hukumnya’,
dalam Chuzaimah T. Yango dan Hafid, Problematika Hukum Islam Kontemporer. (Jakarta -
Pustaka Firdaus, 1995), IV.
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Intelektnal,'” karya Leden Marpaung menguraikan perbuatan pidana atas hak
atas kekayaan intelektual secara general termasuk di dalamnya membahas
tindak pidana hak cipta, namun p@mbahasanﬁya m_asiﬁ dalam tataran parsial
dan bukan tindak pidana hak cipta yang difokuskan kepada undang-undang
No.19 tahun 2002 tentang hak cipta. Buku lain seperti tindak Pidana Hak
Cipta ; Analisis Dan Penyelesaiannya karya Widyopramono.'® Sepintas
menguraikan jenis yang termasuk dalam kategori tindak pidana ini, faktor
vang dapat menyebabkan, serta sanksi yang dijatuhkan kepada para
pelakunya. Disamping itu, dalam buku tersebut juga mengungkapkan upaya-
upaya penyelesaian kasus atas tindak pidana hak cipta yang merujuk pada
undang-undang No.19 tahun 1982 dan undang-undang No. 7 tshun 1987
tentang hak cipta.

Tulisan lain karya Hanafi yang berjudul Tindak Pidana Hak Cipta dan
Problematika Penegakan Hukumnya.' Karya tersebut menyatakan bahwa
setidaknya ada lima faktor penghambat penegakan hukum terhadap tindak
pidana hak cipta yang harus lebih diperhatikan, yakni faktor undang-undang,
aparat penegak hukum ; sarana yang tersedia, masyarakat dan faktor

kebudayaan. Buku lain yaitu karya Saidin yang berjudul Aspek Hukum Hak

Kekayaan Intelektual mengungkapkan babwa aspek hukum hak kekavaan

"7 Leden Marpaung, 7indak Pidana terfiadap Hak Atas Kekavaan Inteftual, Cet I, (Jakarta
: Sinar Grafika, 1995).

'® Widyopramono, Tindak Pidana Hak Cipta : Analisis dan Penyelesaiannya, (Jakarta :
Sinar Grafika, 1992).

" Hanafi, Tindak Pidana Hak Cipta dan Problematika Pencgakan Hukumaya, dalam
Kapita Selekta Hak Kekayaan Intelektual oleh Insan Budi Maulanadkk, (Yogyakarta : PSH
Fakultas Hukum UII, 2000).
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intelektual secara umum salah satu di antaranya adalah hak cipta, dimana hak
cipta dalam sistem hukum tergolong hak kebendaan dan hak immaterial
Sedangkan penelitian lain yang membahas tcntang hak cipta antara
lain skripsi Sunardi berjudul “Tinjauan Hukum Islam terhadap Pelanggaran
Hak Ciptadi PT. BPFE UGM Yogyakarta”*' Penelitian ini memaparkan
tentang kasus pelanggaran hak cipta yang terjadi di PT BPFE UGM
Yogyakarta vang difokuskan dalam perspektif hukum-Islam; -akan- tetapi-
pembahasannya bukan studi komparasi antara hukum pidana positif dengan
hukum pidana Islam. Penelitian lain karya Joko Suryono yang berjudul
“Eksistensi Hak Cipta Dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 Menurut
Perspektif Hukum Islam” Karya ini menjelaskan mengenai pandangan
bulum Islam terhadap keberadaan hak cipta tepatnya sebagaimana yang
terdapat dalam undang-undang No. 19 tahun 2002 tentang hak cipta.
Penelitian lain skripsi Dumiyati yang berjudul “Wakaf Atas Hak Cipta Dalam
Perspektif Hukum Islam”.” Mengungkapkan bahwa pengakuan hukum Islam
terhadap eksistensi hak cipta dan wakaf hak cipta dalam kacamata hukum
Islam sama sebagaimana wakaf atas harta benda lainnya. Terdapat pula karya

Eli Yami dengan judul “Hak Cipta Dalam Perspektif Hukum Islam ; Analisis

 Saidin, Aspek Hukum Hak Kekayaan Intelektual, (Jakarta - Raja Grafindo, 1997).

Y Sunardi, “ Tinjauan Hukum Isiam terhadap Pelanggaran Hak Cipta® di PT. BPFE UGM
,Yogyakarta. Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakartya : Fakultas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga,
2002).

* Joko Suryono, “Eksistensi Hak Cipta Dalam Undang-Undang No. 19 Tahun 2002
Menurut Perspektif Hukum Islam” Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Fakultas Syari'zh
TAIN Sunan Kalijaga, 2003). -

. B Dumyati, “Wakaf Atas Hak Cipta Dalam Perspektif’ Hukum Islam™ Skripsi tidak
diterbitkan, {Yogyakarta : Fakultas Syart’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2000).
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Perjanjian Keperdataan Antara Penerbit Dan Pencipta”.®* Penelitian tersebut
membahas mengenai bentuk, sifat, persyaratan yang ada dalam perjanjian
keperdataan antara penerbit dan pencipta, selain itu, menyorot pula prinsip-
prinsip keperdataan yang terjadi antara penerbit dan pencipta serta
kedudukannya dalam hukum Islam.

Semua di atas belum ada yang menjelaskan tentang hak cipta dan
pelanggaran hak cipta menurut hukum Islam dan hukum positif serta
persamaan dan perbedaan tentang pelanggaran hak cipta dan sanksinya
menurut hukum Islam dan hukum positif

Penelitian ini memfokuskan pada pelanggaran hak cipta dalam
perspektif hukum Islam dengan memperbandingkan dengan hukum
positif. ~ Dan sebefumnya juga akan dibahas dahulu tentang keberadaan
hak cipta menurut perspektif hukum Islam dan hukum positif. Untuk
memperkaya khasanah keilmuan hukum Islam di UIN Sunan Kalijaga,

penelitian skripsi ini sangat layak dilakukan.

E. Kerangka Teoretik
Hak cipta diatur dalam UU RI No. 19 Tahun 2002 yang menggantikan
UU RI No. 7 Tahun 1987 dan yang terakhir UU RI No.o 12 Tahun 1997
Menurut ketentuan pasal 2 ayat (1) UU.RI No. 19 Tahun 2002 tentang hak
cipta. Hak cipta merupakan hak eksklusif bagi pencipta atau pemegang hak

cipta untuk mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul

* Eli Yarni, “Hak Cipta Dalam Perspektif Hukum Islam ; Analisis Perjanjian
Keperdataan Antara Penerbit Dan Pencipta™ Skripsi tidak diterbitkan, (Yogyakarta : Fakultas
Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga, 2003).
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secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi
pembatasan-pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku.”

Untuk bisa dikatakan sebagai pelanggaran hak cipta, maka harus
dipenuhi syarat-syarat, sesuai yang telah ditentukan oleh Undang-Undang Hak
Cipta yaitu pasal 14 sampai dengan pasal 28 Undang-Undang Hak Cipta
Indonesia No. 19 Tahun 2002.%

Akibat hukum dalam pelanggaran. hak cipta.diatur.dalam...Undang-

Undang Hak Cipta Indonesia No. 19 Tahun 2002. Ketentuan pidana terhadap
hak cipta yang terdiri dari 9 ayat.?’ Dari kesembilan ayat tersebut, yang
menyanglgut hak cipta yang dilindungi, hanya ayat (1), (2), dan (3), sedangkan
ayat (4) berkenaan dengan larangan pemerintah, ayat (5) berkenaan dengan
hak cipta atas dasar potret, ayat (6) berkenaan dengan hak moral dan
penyelesaian sengketa, ayat (7) berkenaan dengan informasi elektronik dan
avat (8) dan ayat (9) berkenaan dengan sarana kontrel teknologi. Dengan
demikian tindak pidna yang diatur dalam Undang-Undang tentang hak cipta
adalah ;
1. Pasal 72 ayat (1), isinya : Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak
melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1) atau

pasal 49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pidana penjara masing-

¥ Undang-Undang Perlindungan Terhadap Kekayaan Intslektual Meliputi - UURI No.
14 Tahun 2001 tentang Paten, ...................... him. 211.
% Rooseno Harjowidigdo, S.H. Mengenal hak Cipta Indonesia (Besertaz Peraturan
Pefaksanaannya). Cet VI, (Jakarta : Pustaka Sinar Harapan, 1997), him. 33.
: " Loden Marpaung, Tindak Pidana T erhadap Hak Cipta atas Kekayaan Intelektual. Cet.
I, (Jakarta : Sinar Grafika, 1995), him. 17.
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masing paling singkat 1 (satu) bulan dan atau denda paling sedikit Rp.
1.000.000,00 (satu juta rupiah), atau pidana penjara paling lama 7 (tujuh)
tahun dan atau denda paling banyak Rp. 5.000.000.000,00 (lima milyar
rupiah).

. Pasal 72 ayat (2), isinya : Barang siapa dengan sengaja menyiarkan,
memamerkan, mengedarkan, atau menjual kepada umum suatu ciptaan
atau barang hasil pelanggaran hak cipta atau hak terkait sebagaimana
dimaksud ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima)
tahun dan denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).

. Pasal 72 ayat (3), isinya : Barang siapa dengan sengaja tanpa hak
memperbanyak penggunaan untuk kepentingan komersial suatu program
komputer dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan
denda paling banyak Rp. 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

. Pasal 72 ayat (4), isinya ; Barang siapa dengan sengaja melanggar pasal 17
dipidana déngan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan denda
paling banyak Rp. 1.000.000.000,00 (satu milyar rupiah).

. Pasal 72 ayat (5), 1sinva : Barang siapa dengan sengaja melanggar pasal
19, pasal 20 atau pasal 29 ayat (3) dipidana dengan pidana penjara paling
lama 2 (dua) tahun dan atau denda paling banyak Rp. 150.000.000,00
(seratus lima pulub juta rupiah).

. Pasal 72 ayat (6), 1sinya : Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak

melanggar pasal 24, atau pasal 55 dipidana dengan pidana penjara paling
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lama 2 (dua) tahun dan atau denda paling banyak Rp. 150.000.000,00
(seratus lima puluh juta rupiah).

7. Pasal 72 ayat (7), isinya : Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak
melanggar pasal 25 dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 (dua)
tahun dan atau denda paling banyak Rp. 150.000.000,00 (seratus lima
puluh juta rupiah).

8. Pasal 72 ayat (8), isiﬁya . Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak
melanggar pasal 27 dipidana dengan pidana penjara paling lama 2 {dua)
tahun dan atau denda paling banyak Rp. 150.000.000,00 (seratus lima
puluh juta rupiah).

9. Pasal 72 ayat (9), isinya : Barang siapa dengan sengaja dan tanpa hak
melanggar pasal 28 dipidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima)
tahun dan atau denda paling banyak Rp. 1.500.000.000,00 (satu milyar
lima ratus juta rupiah).®

Mam_xsia dikarunia Allah naluri, bakat, nilai, dan kemampuan untuk
mengekspresikan gejolak hatinya. Pada suatu waktu manusia terdorong untuk
mencurahkan isi pikiran dan hati nuraninya dalam bentuk tertentu, misalnya
berupa karangan, seni sastra, musik, lukis, pahat dan lain-lain. Ekspresi seni
seperti ini dinamakan ciptaan® Dan setiap hasil karva pencipta tersebut

dinamakan ciptaan, yang timbul dalam lapangan ilmu, seni dan sastra.

® Undang-Undang Perfindungan tethadap Kekayaan Intelektual, Melipati . UURI No. 14
Tahun 2001 tentang Paten, ... him. 245 — 246,
¥ Chumzaimah T. Yanggo dan HA. Hafiz Anshary AZ, Problematika............ hlm. 112
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Pengertian di atas mengandung beberapa unsur, yaitu :

1. Ciptaan itu adalah buah pikiran, bukan bendanya, seperti buku. Sebab
benda itu merupakan tempat dan sarana mendapatkan manfaat dan sebagai
standar penilaian ciptaan,

2. Ciptaan berarti sesuatu yang baru, bukan pengulangan dan peniruan
bentuk lain yang mendahului. Dalam hal ini, terjemahan juga termasuk
karya cipta, Dalam menergemahkan, seﬁcqrang dituntut memiliki
kemampuan ilmiah, pemahaman vyang mendalam bahasa vang
diterjemahkan dan ushlubnya.*’

Hak cipta merupakan salah satu perkemangan baru dalam sejarah
peradaban manusia. Oleh para ulama zaman klasik, masalah il belum
terbayangkan dan sama sekali belum pernah ada yang membahas. Akan tetapi
dengan merunjuk kepada teori-teori mereka tentang harta (a/ mal), hak cipta
dapat dimasukkan kedalam cakupan teori tersebut. Khususnya madzhab
Jumhur yang memandang harta bukan semata-mata vang berujud mateti saja.
Menurut jumhbur, manfaat juga termasuk harta. Dan hak cipta termasuk dalam
kategori manfaat, yang selanjutnya ia mengaxﬁbil bentuk materi setelah
melalui proses penerbitan atau percetakan. Karena hak cipta dapat mengambil
bentuk materi, maka terhadap hak cipta 1w berlaku juga transaksi jual beli
sebagaimana hal benda materi lainnya.’!

Syari’at Islam selalu memerintahkan untuk tidak melanggar atas hak

orang lain dan tidak mengambil sesuatu tanpa ada hak, dan tanpa ada imbalan

*® Jbid. him. 103.
! Ibid hlm. 114 - 115.
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kecuali yang disebut nash, seperti hibah dan wasiat. Barang siapa yang
mengambil sesuatu dari orang lain, ia harus mengembalikannya apabila masih
utuh, ia harus mengembalikan yang seperti itu, jika ada bandingnya, atau
harganya jika dapat diberi harta.””

Pelanggaran hak cipta dapat dikategorikan kedalam pencurian, hanya
saja pencurian yang tidak pada tempat penyimpan sesuatu benda. Dalam
jarimah berkaitan dengan pencurian dan perémpokan seperti vang telah
dyjclaskan, hanya dikenakan apabila memenuhi kriteria sebagai jarimah
pencurian atau perampokan saja. Oleh karena itu, apabila tidak memenuhi
persyaratan pencurian atau perampokan atau adanya syubhat, statusnya
berubah mewjadi jarimah fa’zir dan tentu saja hukumannya juga f2’zir
Termasuk ke dalam kategori jarimah ia’zir adalah pencurian barang vang
dilakukan bukan dari tempatnya, pencopetan, percobaan pencurian, perjudian,
dan lain-lain.*

Ketentuan sanksi bagi mereka yang melanggar HAKI (Hak cipta)
sejalan dengan sistem politik hukum islam, karena sanksi-sanksi tersebut

- dalam kategori fa’zir yang bentuk dan macamnya diserabkan kepada
penguasa. Yang terpenting di sini adalah sanksi tersebut bisa efektif dalam
melindungi hak, menegakkan keadilan, mewujudkan kemaslahatan dan tidak

bertentangan dengan nash khusus.**

*2 Ibid, hlm. 110

% Rahmat Hakim, Hukum Pidapa Islam (Figh Jinayah), Cet. 1, (Bandung : CV. Pusaka
Sefia, 2002), him. 145.

* Asmuni Mth, Jurpal Hukum Isfam............, him. 210
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Dalam menentukan hukum besar kecilnya ancaman pidana terhadap

Jjarimah ta’zir, dipertimbangkan besar kecilnya kerugian masyarakat, pencipta,

sebagai akibat jarimah vang dilakukan. Hukuman 2 ’zir dapat berupa : celaan,

kurungan, penjara, diasingkan, didera, denda, dan ganti rugi.”

F. Metode Penelitian

L.

2

o

Jenis penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah termasuk penelitian kepustakaan
(library research), yaitu. suatu penelitian yang sumber datanya diperoleh ..
melalui penelitian terhadgap buku-buku maupun karya tulis lain yang
berhubungan dengan persoalan vang diteﬁti.

Sifat penelitian |

Penelitian ini bersifat deskriptif analittk komparatif, yaitu menuturkan,
menggambarkan dan mengklasifikasikan secara obyektif data yang dikaji
sekaligus menginterprestasikan dan menganalisa data tersebut. Dengan
memberikan gambaran secara jelas dan sistematis mengenat pelanggaran
hak cipta sebagai tindak pidana (jarimaf/delik) dan akibat hukumnya
{‘uqubah/sankst) dengan memberikan kejelasan suatu obyek yang
kemudian dibandingkan antara hukum pidana [slam (Jinayah) dengan
hukum positif (Undang-Undang Hak Cipta Indonesia) dengan

memberikan penilaian secara obyektif.

» Ahmad Azhar Basyir, ihtisar Figh Jinayah (Hukum Pidana Istam), (Yogyakarta . Ul

Press, 2001), him. 56.



3. Pendekatan Masalah
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah normatif yuridis,
yaitu menitikberatkan pembahasannva pada aspek yuridis atau hukum.
Pendekatan ini dipergunakan dengah pertimbangan bahwa titik tolak
penelitian ini adalah analisa terhadap hukum pidana Islam (Figh Jinayah)
dengan hukum positif (Undang-Undang Hak Cipta Indonesia) mengenai
hukum pelanggaran hak cipta.
4. Teknik Pengumpulan Data

Setelah data diperoleh maka dilakukan penelaahan secara kritis sistematis
dalam hubungannya dengan penelitian sehingga diperoleh data atau
informasi yang kemudian didiskripsikan sesuai dengan masalah yang
diteliti. Adapun data-data itu diperoleh dari informasi buku dan beberapa
tulisan lainnya. Sumber data yang kami jadikan petunjuk perimer antara
lain : (1) Masjfuk Zuhdi dalam Masail Fighiyah (Kapita Selekta Hukum
Islam), (2) Chuzaimah T. Yanggo dan H.A. Hafiz Anshary Az dalam
Problematika Hukum Islam Kontemporer, (3) Leden Marpaung dalam
Tindak Pidana Terhadap Hak Atas Kekayaan Intelektual, (4) Undang-
Undang Perlindungan Terhadap Kekayaan Intelektual meliputi UU RI No.
14 Tahun 2001 tentang Paten, UU RI No. 15 Tahun 2001 tentang Merk,
UU RI No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta dan buku-buku lainnya.
Untuk melengkapi informasi kami juga mengambil rujukan dari sumber-

sumber sekunder seperti ensiklopedia hukum serta tulisan-tulisan yang
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tersebar dari berbagai media masa yang berkaitan dengan tema vang

dibahas.

5. Teknik Analisa Data

Penelitian ini menggunakan analisis-analisis sebagai berikut -

a. Analisis Induktif, yaitu dengan mengambil ketentuan hukum
pelanggaran hak cipta yang terdapat dalam rumusan hukum pidana
Islam dan pasal-pasal Undang-Undang Hak Cipta Indonesia, untuk
kemudian diinduksikan menjadi kesimpulan yang bersifat umum.

b. Analisis komparatif, yaitu analisis terhadap data-data yang berbeda
yang berkaitan dengan pelanggaran hak cipta dari segi hukum pidana
tslam dan hukum positif (Undang-Undang Hak Cipta Indonesia),
untuk dipelajari mengepai hubungan, baik persamaan maupun

perbedaannya.

G. Sistematika

Sistematika penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab, masing-
masing bab terdiri dari sub-sub bab sebagai berikut :

Bab I berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, pokok masalah, tuyjuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka,
kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematikan.

Bab II berisi tentang hak cipta menurut pandangan hukum Islam
yang meliputi keberadaan hak cipta, pelanggaran hak cipta dan akibat hukum

dalam pelanggaran hak cipta.
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Bab 1II berisi tentang hak cipta menurut pandangan hukum positif
yang meliputi keberadaan hak cipta, pelanggaran hak cipta dan akibat hukum
dalam pelanggaran hak cipta.

Bab IV berisi tentang analisa perbandingan pelanggaran hak cipta
menurut hukum Islam dan hukum positif yang meliputi persamaan tentang
pelanggaran hak cipta dan sanksinya menurut hukum Islam dan hukum positif,
dan perbedaan tentang pelanggaran hak cipta dan sanksinya menurut hukum
Islam dan hukum positif.

Bab V berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan saran.




BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian diatas, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai

bertkut :

1.

Bahwa konsep hak cipta menurut pandangan hukum Islam masuk dalam
pengertian al-mal Karena pengertian a/-mal dalam Islam tidak hanya pada
sesuatu yang berupa benda atau materi, tetapi juga meliputi berbagai
manfaat (gimah) seperti dalam karya intelektual. Oleh karena itu Hak
Cipta (HAMI) menjadi sarana untuk melindungi karya seseorang agar
tidak dimanfaatkan orang lain secara tidak sah. Pelanggaran hak cipta
dapat dikategorikan sebagai tindak pencurian, hanya saja pencurian yang
tidak sempurna atau syarat tidak lengkap. Seperti barang yang dicuri itu
harus berwujud materi (konkrit) bukan barang yang berwujud immaterial
(tidak konkrit) dan barang yang dicuri tidak disimpan pada tempat
penyimpanan yang wajar menurut urf masyarakat. Oleh karena itu, -
pelanggaran hak cipta dikategorikan dalam jarimah ta’zir yang sanksinya
diserahkan oleh penguasa. Dalam menentukan besar kecilnya sanksi
(hukuman) terhadap pelanggaran hak cipta, ditentukan besar kecilnya
kerugian yang diterima masyarakat atau pemilik hak cipta.

Adapun konsep hak cipta menurut pandangan hukum positif

(Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 Tentang Hak

81
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Cipta) adalah bersifat khusus karena diatur dalam undang-undang
tersendiri, akan tetapi ketika kondisi, ruang waktu dan tempat
kemungkinan atau menghendaki adanya perubahan, maka hukum ini pun
bisa berubah sesuai denganAperkembangan zaman. Pengertian hak cipta
menurut pasal 2 ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19
Tahun 2002, yaitu hak cipta merupakan hak eksklusif bagi penciptanya,
yang timbul secara otomatis setelah suatu ciptaan dilahirkan tanpa
mengurangl pembatasan menurut peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Dan pelanggaran hak cipta ini termasuk tindak pencurian terhadap
hak milik pribadi atau harta. Yang sanksinya sudah ditentukan besar
kecilnya di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2002 tentang I;Iak Cipta.

. Persamaan tentang pelanggaran hak cipta dan sanksinya menurut hukum
Islam dan hukum positif.‘ Yaitu kedua hukum sama-sama melarang
seseorang atau badan hukum untuk memakai atau menggunakan hak cipta
tanpa minta izin dari pemilik hak cipta. Dan kedua hukum juga sama-sama
memberikan sanksi (hukuman) bagi seseorang atau badan hukum yang.
berani melanggar hak cipta. Dan kedua hukum juga sama-sama mengakui
bahwa hak cipta mempunyai fungsi sosial. Dengan demikian jelaslah
bahwa kedua hukum telah memberikan kepastian hukum terhadap
perlindungan hak milik pribadi (individu). Dan perbedaannya tentang
pelanggaran hak cipta dan sanksinya menurut hukum islam dan hukum

positif. Yaitu dalam hukum islam, pelanggaran hak cipta tidak diatur
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secara khusus pada bab tersendiri melainkan diatur didalam satu kerangka
besar hak milik pribadi atau al-mal Sedangkan didalam hukum positif,
pelanggaran hak cipta diatur didalam satu Undang-Undang khusus
(tersendiri), yaitu Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun
2002 tentang Hak Cipta. Dalam hukum islam, karena pelanggaran hak
cipta itu masuk dalam jarimah ta’zir maka sanksinyapun juga ta’zir dan
diserahkan sepenuhnya oleh Penguasa (ulul amri). Adapun bentuk sanksi
(hukuman) jarimah ta’zir (pelanggaran hak cipta) adalah hukuman mati,
hukuman jilid, hukuman penjara, hukuman pengasingan, hukuman
penyaliban, hukuman pengucilan dap lain-lain. Dan hukum Islam dalam
memberikan sanksi dalam kaitannya dengan pelanggaran hak cipta itu
universal, artinya pelaku pelanggaran hak cipta dan konsumen sama-sama
mendapat sanksi atau hukuman. Sedangkan dalam hukum positif
konsumen tidak mendapatkan sanksi atau hukuman. Dan dalam
memberikan sanksi atau hukuman terhadap pelaku pelanggaran hak cipta
itu berbeda-beda sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan. Dan ini
diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002

tentang Hak Cipta yaitu pasal 72 ayat (1) sampai dengan ayat (9).

B. Saran-— Saran
1. Mengingat begitu banyaknya kegiatan yang diakibatkan dari adanya
pelanggaran terhadap bak cipta, sehingga diperlukan solusi dalam

menanggulangi terhadap pelanggaran tersebut, yaitu melalui 2 (dua) cara
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a. Cara legal, yaitu dilakukan melalui jalur hukum. Disini perlunya
penegak hukum secara terpadu yang melibatkan unsur Kepolisian,
Kejaksaan, Direktorat Jenderal Hak Cipté, Paten dan Merek,
Departemen Kehakiman serta Asosiasi Pencipta dan Industri Rekaman.
Karena dengan membuka forum konsultaéi dan komunikasi antar
lembaga perlindungan hak cipta diharapkan akan dapat mengurangi
nelanggaran terhadap hak cipta. Memang faktor yangl mendasar dalam
upaya menyelesaikan kasus-kasus tindak pidana, khususnya dibidang
hak cipta adalah bertumpu pada penegak hukum itu sendiri.

b. Cara kultural, yaitu dilakukan dengan cara memberikan penerangan
dan penyuluhan hukum terhadap masyarakat luas akan kerugian yang
diakibatkan dari pelanggaran-pelanggaran tersebut, karena faktor
kesadaran hukum masyarakat merupakan bagian terpenting dalam
mekanisme penegakan hukum khususnya dibidang hak cipta, karena
kedudukannya sebagai obyek hukum sekaligus subyek itu sendiri,
sehingga perlu ditanamkan sikap untuk menghargai dan menghormati
jerih payah orang lain.

2. Perlunya kerja sama antara pemerintah dengan instansi yang berwenang
dengan asosiasi yang bergerak dibidang karya cipta, untuk memantau
perkembangan guna memudahkan aparat penegak hukum dalam

mendeteksi keadaan atau tindak pidana terhadap hak cipta.
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Lampiran 1

TERJEMAH
HAL | FN TERJEMAHAN

33 18 | Tidak boleh membikin madharat pada dirinya sendiri dan tidak

| boleh madharat pada orang lain.

36 26 | Janganlah sebagaian kamu memakan harta sebagian yang lain
dengan jalan batil.

36 29 | Hai orang-orang yang beriman janganlah sebagian kamu
memakan harta sebagian yang lain dengan jalan yang batil.

40 37 | Semua laki-laki memperoleh bagian dari apa yang mereka
usahakan dan bagi perempuan memperoleh bagian dari apa yang
mereka usahakan.

43 48 | Allah tidak akan menyiksam hamba-Nya sebelum mengutus
rasul-Nya. B

HAL | FN TERJEMAHAN
-
72 ‘ 1 Hai Rasul, sampaikanlah apa yang telah diturunkan kepadamu
| dari Tuhanmu. Dan jika kamu tidak mengerjakan (apa yang |
P
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikan amanatnya.
Allah memelihara kamu dari ( gangguan) manusia. Sesungguhnya |
Allah tidak memberi petunjuk pada orang-orang kafir.
| Janganlah sebagaian kamu memakan harta sebagian yang lain

74 | 2 dengan jalan batil.

Hai orang-orang yang beriman janganlah sebagian kamu

74 3 memakan harta sebagian yang lain dengan jalan yang batil.
Janganlah sebagaian kamu memakan harta sebagian yang lain |

76 4 | dengan jalan batil. %
Hai orang-orang yang beriman janganlah sebagian kamu

76 5 memakan harta sebagian yang lain dengan jalan yang batil.

Dan janganlah kamu tolong menolong dalam berbuat dosa dan

77 6 pelanggaran.

L




Lampiran 2

BIOGRAFI ULAMA

A, Ulama Figih
Abu Hanifah ‘
Nama lengkapnya adalah Abu Fanifah Nu'man bin Sabit. [a berasal
dari kefurunan Persia yang lahir di Kufah-Irak tahun 80 1 / 699 M dan
meninggal di Baghdad-Irak tahun 150 H 7/ 767 M. Dia ahii dalam bidang figh
(pendiri mahzab Hanafi). fa pertama menuatut iimu hadis dan figh pada ahii-
ahli di Kufah. Guru yang paling bupcnum] pada dirinya adalah ulama besar
Hammad bin Abi Sulaiman {w. 120 Hj Sectelah gurunya wafal 1
menggantikan kedudukannya sebagax guru halagal (sistem belajar dengan
duduk melingkari guru) yang mengambii tempat di masjid Kufah. la dijuluki
murid-muridnya sebagui Al-Iman al-A zam {guru agung). Muridnya antara
lain Abu Yusuf yang menjadi Qadi u-Qudul (sekarang MA) pada dinasti
Abbasiyyah, Muhammad bin Hasan asy-Syaibani dan Zufar bin Hudail bin
(Qa’is. Dalam membentuk hukum, ia menempatkan al-Qur’an sebagai landasan
pokok dan kemudian hadis Rasulullah SAW, yang diseleksi secara ketal,
farwa sahabat yang disepakati, kemudian ijtihad; antara lain giyas, istuhsan
juga ‘urf (adat) yang sudah mapan dalam masyarakat selama sejalan dengan
al-Qur'an dan hadis. Dalam bidang politik, ia juga berbicara tentang
pernerintahan, misalnya ia menentang sistem absolut dan harus ditolak. Sistem
pergantian kepala negara dengan jalan pewarisan tidak cocok dengan ammn
Islam. Diantara buku-buku karangannya, vaitu a/-AMukharij, -al-Musnad, iqh
al-Kabir, Figh al-Asgar, Ikhtilafu Abi Hanitah wa ibnu Abi Lalila (karya Abu
Yusuf), Karya Abu Hanifah koeksi Asy-dsyaibani, yaitu al-Jami’ al-Kabir, ol
Jami! as-Sagir, as-Sivar al-Kabir. Dalam bidang usul Figh, karya Abu
Hanifah yang dapat dirujuk anatara lain dalam Usul as-Sarakhisi oleh Surckfisi
dan Kauz al-Wusid ila “ilm al-Usid karya Imam al-Bazdawt.

Malik bin Anas

Nama lengkap Imam Mal: ik adalah Abu Abdullah bin Malik bin Anas
bin Malik bin Abi Amir bin Amr 6in Haris bin Gaiman bin Kutail bir. Amr bin
Haris bin al-Asabi. [a lahir di Madinah tahun 94 11/ 716 M dan meninggal di
Madinah juga pada tahun 179 H/ 795 M. Kemudian Malik bin Anas sering
disebut Imam Malik, pendiri mahzab Maliki. [a seorang ahii hadis dan figh
yang terkenal dan hampir semua ulama hadis dan figh di i Madinah pernah
didatanginya. Ilmu figh dipelajari dari Rabi’ah bin Abdurrahman yang yang
terkenal dengan nama Rabi’ah ar-Ra’yi (w 13601 / 753 M) dan dalam ilmu
hadis antara lain kepada Ibnu Sylhab az-Zuhri dan Nafi” Maulana fbnu "Amr
(w 117 H). Setelah benar-benar faham hadis dan figh, 1a berijtihad dengan
membuka halugah (sistem mengelilingi guru dalam belajar). Menurul asy-
Syarbasi, Malik baru mengajar setelah mendapat pe ngakudn dart 70 ulama
terkenal di Madinah. Melalui halaqah itu, fatwa-fatwanya dikenal dengan
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mahzab Maliki. Imam Maliki tokoh yang memperkukuh dan mengembangkan
“figh- “aliran hadis” di Madinah (Hijaz) sedangkan dalam waktu yang sama
“aliran ra’yu” dipegang oleh Abu Hanifah di lrak. Landasan ijtihad, yaitu al-
Qur’an, al-Hadis, praktek penduduk Madinah dan fatwa sahabat. Bila tidak
ditemukan dalan tiga sumber tersebui di atas, ia melakukan jtihud dan giyas,
istislah, istihsan (al-maslahah al-mwrsalah) dan sadd az-Zari'ah. Ada
beberapa kitab yang dinisbahkan kepada Imam Malik, antara lain
cl-Mudawwamah al-Kubra (kitab catatan seorang murid Imam Malik).
Abdussalam bin Sa’id at-Tamukhi yang meninggal tahun 240 H yang berist
jawaban-jawaban terhadap pertanyaan masyarakat kepada Imam Malik).
Disemping itu yang paling termasyhur adalah kitab ¢/-Awwaita

Asy-Syafi’i .

Nama lengkapnya adalah Abu Abduilah Muhammad bin Idris asy-
Syafi’i. [a lahir di Gaza Palcstina tahun 150 H /767 M dan meninggal fusfat-
Cairb-Mesir pada tahun 204 H / 20 Januari 820 M. Dalam bidang hadis 1a
terkenal dengan gelar Nasir as-Sunnah (pembela sunuah Rasulullah Saw) dan
dalam bidang usul figh. disebut sebagai penghulu kitab usui figh serta Iimam
dari mahzab Syafi’i. Sejak kecil ia terkenal cerdas, kuat hafalan dan gigih
menuntat iimu. Menjelang umur 9 thun o sudab hafad al-Gar'an. Setelah
lama menuntut ilmu baik di Madinah ataupun Yainan, ia kembali ke Mekah
pada tahun 186 H dan mengajar di Masjiditharam serta berijtihad secara
mandiri dalam meinbentuk fatwa figh. Sclain di Mckkah ia mengajar di
Baghdad (195 — 197 H) dan akhirnya di Mesir (198 ~ 104). Landasan fimam
Asy-syafi’l dalam fatwanya adalah al-Qur 'an, al-Hadis, [jma’, fatwa sahabat
dan Qiyas. Diantara muridnya, antara lain Imam Ahmad bin Hanbal, Yusuf
bin Yahya al-Buwaiti, “Ali lbrahim Isma’il bin Yahya al-Muzani, Imam ar-
Rabi bin Sulaiman ai-Marawi. Imam asy-Syafi’i termasuk murid dani Imam
Malik. Diantara hasil karyanya yaitu ar-Kisalah, al-Qtvas, fhial ai-istifsan,
[khiilaf ul-Hudis, dan yang sangat terkenal adalah o/-Cimm.

Ahmad bin Hanbal

Nama lengkapnyaadalah Ahmad bin Muhammad ‘bin tanbal. fa lahir
di Baghdad pada bulan Rabi’ul awal pada tahun 164 H / Desember tahun 780
M dan meninggal di Baghdad juga pada tahun 241 H / Juli tahup 855 M. la
seorang ahli dalam bidang hadis dan figh. Pada mulanya ia belajar figh
“aliran ra’yu” (lebih mengedepankan akal dalam menggali hukum dan al-
Qur’an dan al-Hadis) pada Imam Abu Yusuf, murid dan sahabat Abu Hanifah
di Baghdad. Kemudian perhatiannya berubah untuk untuk memperdalam 1lmu
hadis dari tokoh-tokohnya di negeri itu, terutama dari Hasyim bin Basyr (104
— 183 H). Selain itu ia mengembara ke dacrah-daerah, seperti Kufah, Basra,
Madinah dan Mekah. Di Mekah ia belajar kepada Imam asy-Syafi't guna
memperdalam ilmu figh dan usul figh. Ketika umur 40 tahun, 1a mula
berijtihad secara mandiri dan juga mengajarkan hasil ijtihadnya serta tlmu
yang didapatnya. Hasil ijtihad dan pemikirannya kemudian terkenal dengan
mshzab Hanbali. Diantara murid-muridnya antara fain : al-Bukrari, Muslim,
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Abu Dawud. Karya-karya Imam IHanbali antara lain : «/-Musnad (kitab hadis)
sedangkan dalam figh, ia menulis as-Salah, Radail as-Sahabah, al-“llal wa
ar-Rija dan al-Manasik al-Kubra wa al-vurnasikas-Sugra.

KH AHMAD AZHAR BASYIR, MA (alm) :

KH AHMAD AZHAR BASYIR, MA (aim) dilahirkan di Yogyakarta,
21 November 1928. la- adalah alumnus Perguruan Tinggi Agama Islam
Yogyakarta (1956). Pada tahun 1965 1a memperoleh gelar MA dalam /s/lamic
Studies dart Universitas Kairo. Sejak tahun 1953, 1a aktif menulis buku antara
lain : Terjemah Matan Taqrib; Terjemah Jawahirul Kalimiyah (“Aqaid);
Ringkasan llmu Tafsiv; Tkhtisar Himu Tafsir: Tkhtisar lny Musthalah Hadis;
limu Shorof; dan Soal-Juwab An-Nahwul Wadlih. Adapun karyanya untuk
bahan kuliah di perguruan tinggi antara lam © Manusia, Kebenaran Agama,
dan Toleransi; Pendidikan Agama islam {; Hukum Perkawinan [slam; [ukum
Waris Islam; Hukium Zakat; Hukum Adal bagi Umat Islam; Pokok-Pokok
Fersoatan  Filsafat Hukum [slam; Asas-dsas Mo cmalal; Thidisar Fikin
Jinayat; Masalah Imamah dalam Filsafat Politik Isiam; [khtisar Hukum
Internasional Islam; Negura dan Pemerintahan dalam Istam; Kawin Campur,
Adopsi; Wasiat menurut Islam; Hukwm [slum tentang Riba, Utung-Piutang
dan Gadai; Hukwm Islam tentang Wakaf, [jarah dan Svirkah; Aborsi Ditinjaus
dari Syariah Islamiyah; Keuangan Negara dan Hisbah dalam islam; Garis
Besar Sistem  [konomi lg'lanz,: Falsafuh [badah datam [siam; [Hubungan
Agame dan Pancasila; Peranan Agama dalam Pembinaan Moral Pancasila;
Citra Manusia Muslim, dan Citra Musyarakat Muslin.

la menjadi dosén Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta sejak tahun
1968 sampai wafat (1¥94) dalam mata kuiiah Sejarah Filsafat Islam, Filsafat
Ketfubhanan, Hukum Islam, Islamologi dan Pendidikan Agam Islam; dan
dosenFigith Mugarin di Fakultas Syariah, {AIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta
“dart tahun 1968. la juga menjadi dosen tuar biasa Universitas Islam Indonesia
(UIl), Yogyakarta sejak tahun 1968 dalam mata kuliah Hukum isiam/Syariah
Islamiyah dan mengajar di berbagai P di Indonesia. Sclain itu, o terpiiih
menjadi ketua PP Muhammadiyah periode 1990-1995 dan aktif’ di berbagai
organisast serta aktif mengikuti seminar nasional dan internasional.
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B. Ahli Hukum Positif.
M. Hutauruk,SH.
Dilahirkan pada tanggal 7 November 1915 di Tarutung. Nikaah dikota
itu dengan Utian Herlena Lumban Tobimg pada tanggal 16 Oktober 1941.
Dikaruniai oleh Allah dengan dua orang putri dan empat orang pufra.
Berijazah Hoofdakte Negeri Bandung 1938.Sarjana Hukum Universitas
Indonesia 1953.
Diantara jabatannya :
* Kepala inspeksi SMA seluruh Indonesia 1957-1962.
*  Direktur Utama PN Balai Pustaka 1962-1967.
* Reltor Universitas Kristen Indonesia, UK, Jakarta 1968-1972.
* Tenaga Edukatif yang diperbantukan pada tanggal 1 Desember 1980
dipensiunkan.

Berkecimpung juga dibidang penerbitan buku dan menjadi ketua
pengurus (pusat) Ikatan Peperbit Indonesia. Dan menjabat dua periode (1963-
1965 ; 1965-1968).

Diantara karya yang ditulisnya:

*  Sejarah Umum 1, II dan 111

*  Lagak Ragam Bahasa Indonesia I, 11 dan 111

*  (aris Besar [lmu Politik.

*  Azas-azas [lmu Negara.

Beberapa perjalanan tugas keluar negeri:

*  Untuk Pendidikan Menengah dan Tinggi ke Amerika Serikat 1957.
* Konfrensi Rektor Universitas Kriten se- Asia di New York.1970.
*  Konfrensi Hak Cipta di Taipeh dan Sydney 1975.

Abdul Kadir Muhammad.

Dilahirkan pada tanggal 16 Agustus 1937 di Sekayu, Musi Banyuasin,
Palembang. Setelah menamatkan SMA di Yogyakarta, ia melanjutkan studi
pada Fakulta Hukum Universitas Gajah Mada dan lulus tahun 1966. Pada
tahun 1976 mendapat beasiswa negara-negara Asean untuk memperdalam
pengetahuan bahasa Inggris sebagai bahasa asing di Singapura selama satu
tahun dan mendapat diploma.

Tahun 1960 hingga 1963 pernah mengajar pada SMA Negeri Tahuna
Sangir Talaud Sulawesi Utara dalam rangka pengerahan tenaga mahasiswa
(PTM). Tahun 1966 diangkat sebagau Dosen Hukum Perdata dan Hukum
Dagang pada Fakultas Hukum Universitas Lampung. Ia pernah memangku
jabatan Dekan Fakultas Hukum selama dua periode, yaitu tahun 1972-1974
dan 1982-1985. Di samping itu, ia adalah anggota Tim Inti Akta V dan
anggota Dewan Penyunting Universitas Lampung. Sekarang ia adalah Guru
Besar Hukum Dagang atau Perusahaan pada Fakultas Hukum Universitas
Lampung.

Karya- karya tulisnva:

*  Pokok-pokok Hukum Petanggungan (1977).

*  Hukum Acara Perdata (1978).

*  Hukum Dagang Surat-Surat Berharga (1979).d1L
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